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Abstrak : Peningkatan aktivitas pembelajaran matematika dengan penerapan         
Metode Demontrasi Kelas V SDN 12 Mempawah Timur. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran 
matematika dengan penerapan metode demontrasi kelas V SDN 12 Mempawah 
Timur. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, bentuk penelitiannya adalah survei dengan jenis penelitian survei 
kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas fisik 
dari sebelum siklus l ke siklus ll sebesar 41,67%. peningkatan aktivitas mental 
dari sebelum siklus l ke siklus ll sebesar 45,62%. pada peningkatan aktivitas 
emosional dari sebelum siklus 1 ke siklus ll sebesar 45,84%. semula siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran menjadi lebih aktif karena mereka senang terhadap 
pembelajaran dengan penerapan metode demontrasi.  
Kata Kunci : Peningkatan, aktivitas, matematika, demontrasi. 
 
Abstrak  : The improve activities mathematic study with aplication in method 
demontration with class V SDN 12 Mempawah Timur. The research be held with 
direction to improve activities mathematic study with application in method 
demontration with class V SDN 12 Mempawah Timur. Method to benefit is 
method description with intimated kualitatif. The research is to survey with 
research to survey institution before with cycle I to cycle II in the a mount of 
41,67%. The improve activities bounce of before with cycle I to cycle II in the a 
mount of 45,83%. The student again mussing active I study with nore active 
because there very happy to want study with demontration application.  
Keyword : improve, activities, mathematic, demontrati 
 
Pendahuluan  
Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua pihak 
yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru sekolah dasar dasar yang 
merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar. Guru sekolah dasar adalah 
salah satu orang yang berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan dapat bersaing di zaman pesatnya perkembangan teknologi. 
 
 
sardiman (2008:97) mengungkapkan “tanpa aktivitas proses belajar tidak mungkin 
terjadi.  
Matematika adalah sebagai salah satu mata pelajaran disekolah dasar yang 
mempunyai peran penting sebab mata pelajaran ini bertujuan membekali siswa 
dengan ilmu dan keterampilan dasar yang berhubungan dengan kehidupan sehari 
– hari. matematika merupakan media untuk mendonorkan perkembangan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran yang bertujuan merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. matematika memiliki peran 
yang sangat penting dalam mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai 
suatu proses manusia yag berlangsung seumur hidup.  
Kenyataannya sebagai cabang ilmu di sekolah dasar matematika kurang 
diminati oleh sebagaian siswa. hal ini di sebabkan kelemahan guru matematika 
dalam menyajikan pembelajaran kurang mampu membawa materi kedalam dunia 
nyata yang di hadapi siswa sehari – hari. dominasi guru dalam proses 
pembelajaran menyebabkan siswa pasif sehingga siswa lebih banyak menunggu 
sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang dibutuhkan.  
Berdasarkan pengamatan peneliti dalam prosess pembelajaran di sekolah Dasar 
Negeri 12 Mempawah Timur proses belajar tidak mencapai hasil yang maksimal 
yaitu, aktivitas belajar siswa rendah 37,35% yang aktif. ini membuktikan bahwa 
proses belajar perlu ditingkatkan dalam pembelajaran matematika untuk 
mengatasi masalah ini diperlukan adanya rencana tindakan yang di terapkan untuk 
menanggulangi permasalahan malalui penelitian tindakan kelas siswa menjadi 
aktif dan dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. Berdasarkan uraian 
latar belakang maka masalah umum penelitian ini. “Berdasarkan Peningkatan 
Aktivitas untuk Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Matematika Kelas V SDN 
12 Mempawah Tmur dengan Penerapan Metode Demontrasi”?  
Tujuan penelitian ini “Untuk meningkat aktivitas pembelajaran Matematika 
kelas V SDN 12 Mempawah Timur dengan penerapan Metode Demontrasi”.  
Manfaat penelitian (1) manfaat Teoritis, dapat dijadikan referensi atau acuan 
dalam perkembangan pembelajaran dengan penerapan metode demontrasi dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. (2) Manfaat praktis, bagi siswa untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran matematika dan 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. bagi guru 
dapat memberikan pengetahuan baru, keterampilan melakukan penelitian dalam 
pembelajaran dan dapat mengembangkan profesional guru yang bersangkutan 
dalam pembelajaran. (3) Bagi sekolah, sekolah terbantu dalam kualitas bimbingan 
guru dan sebagai, bahan penelitian lanjutan.  
Menurut Ketut Juliantara (2010) “Aktivitas adalah seluruh aktivitas siswa 
dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis”. Menurut 
 
 
Rochman Natawijaya (dalam Khairuddin 2010) belajar aktif adalah “suatu sistem 
belajar mengajar yang menekan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual 
dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa panduan antara aspek 
kognitif afektif dan psikomotor” 
Paul B. Diedrich (dalam Sardiman 2008) membagi aktivitas menjadi delapan 
aktivitas, yatu sabagai berikut (1) Visual activies, misalnya: membaca, 
memperhatikan gambar, demontrasi percobaan. (2) Oral aktivies, misalnya: 
bertanya, memberikan saran, mengeluarkan pendapat dan diskusi. (3) Listening 
aktivies, misalnya: mendengarkan uraian, diskusi percakapan. (4) Writing 
aktivies,  misalnya:  menulis laporan, menyalin. (5)  Drawing aktivies, misalnya: 
menggambarkan, membuat grafik, diagram. (6) Motor activies, misalnya: 
melakukan percobaan. (7) Mental aktivies, misalnya: mengingat, menganalisis 
mengambil keputusan. (8) Emotional aktivies, misalnya: gembira, berani, 
bergairah. Menurut Leo sutrisno, Hery kresnadi dan Kartono (2008),” untuk 
mengaktifkan siswa hendaknya memperhatikan hand on, mint on dan emosional 
on. dimana hand on mengarah pada aktivitas fisik, mint on mengarah pada 
aktivitas mental dan emosional on mengarah pada aktivitas emosional.  
Menurut Slameto (dalam Khairuddin, 2010) faktor – faktor yang 
mempengaruhi aktivitas belajar yaitu: (1) faktor jasmani yaitu faktor kesehatan 
dan cacat tubuh. (2) faktor psikologis, yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif dan kematangan. (3) faktor kelelahan, dibedakan menjadi dua macam yaitu : 
kelelahan jasmani, dan kelelahan rohani. kelelahan jasmani terlihat dari anggota 
bahan yang tidak berfungsi dengan baik. kelelahan rohani lebih cenderung pada 
psikis seseorang.  
 
 
Menurut Depdikbud (1990 : 90) ada delapan keunggulan metode demontrasi 
matematika antara lain (1) Memudahkan siswa memahami jalannya suatu proses 
atau karya suatu benda. (2) Memudahkan berbagai jenis penjelasan. (3) Kesalahan 
-  kesalahan pemahaman yang terjadi dari hasil ceramah dapat diperbaiki melalui 
pengamatan dan contoh konkrit. (4) Membuat pembelajaran menjadi lebih jelas 
dan lebih konkrit serta menghindari dari verbalisme. (5) Memudahkan siswa 
memahami bahan pembelajaran. (6) Proses pembelajaran akan lebih menarik. (7) 
Merangsang siswa untuk disajikan dengan menggunakan metode lain.  
Selain memiliki keunggulan, metode demontrasi matematika juga memiliki 
kelemahan. menurut Depdikbud (1990 : 90) ada empat kelemahan metode 
demontrasi matematika antara lain (1) Memerlukan keterampilan guru secara 
khusus. (2) Keterampilan dalam sumber belajar, alat pembelajaran situasi yang 
harus dikondisikan dan waktu untuk mempersiapkan. (3) Memerlukan 
kematangan dan merancang atau mendemontrasikannya. (4) Suka memberi tugas 
 
 
yang memenuhi perbedaan individual. Berdasarkan badan Standar Nasional 
Pendidikan (2006) ruang lingkup bahan kajian matematika untuk SD/MI meliputi 
aspek – aspek (a) pecahan. (b) Geometri dan pengukuran. (c) Pengolahan data.  
Metode 
     Menurut Handari Nawawi (1985:61-93) ada empat macam metode penelitian 
yaitu : (1) Metode filosofis. (2) Metode deskriptif. (3) Metode historis. (4) Metode 
eksperimen. metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. menurut Hadari Nawawi (1985:65) mengemukan bahwa metode 
deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah penelitian dengan memaparkan 
keadaan objek yang di selediki ( seseorang, lembaga, masyarakat dan pabrik). 
sebagaimana adanya berdasarkan fakta – fakta yang aktual pada saat sekarang. 
metode deskriptif ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang di teliti 
dengan menggambarkan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta – fakta yang tampah atau sebagaimana adanya.  
 
 
 
 
 
 
Bentuk penelitian yang dikemukakan Handari Nawawi (1985:64-65) 
Ada tiga macam yaitu : (1) survei (survei studies). (2) studi hubungan 
(interrelation ship studies). (3) studi perkembangan (developmental studies) (3) 
Studi perkembangan (Devolop mental studies). Menurut Hadari Nawawi 
(1985:64-65) ada lima bentuk survei yang terdiri dari lima jenis yaitu: (1) Survei 
kelembagaan (institutional survey) : (2) Analisis jabatan/ pekerjaan (job analisis): 
(3) Analisis Dokumenter (Documentary Analysis): (4) Analisis  isi (conten 
analisis) : (5) Survey pendapatan umum (publik pinion survey): dan (6) Survey 
kemasyarakatan(Communitysurvey).  
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah survey (Survey Studies) dengan jenisnya 
survei kelembagaan (Institutional Survey.) sifat penelitian tindakan kelas adalah 
kualitatif. sifat penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengetahuan perubahan 
kinerja pembelajaran maka didalamnya mempersoalkan pemerolehan pengetahuan 
berdasarkan mutu atau nilai.  
 Setting penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 12 Mempawah Timr 
Semester II tahun 2013 dengan jumlah siswa 12 orang pada pembelajaran 
Matematika Materi mengubah pecahan kebentuk persen dan desimal serta sebalik.  
 
 
Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 12 Mempawah Timur yang 
berjumlah 7 siswa laki – laki dan 5 siswi perempuan. guru sebagai peneliti. aspek 
yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah aktivitas belajar, maka 
diperlukan indikator untuk mengukur keberhasilan aspek yang ditingkatkan 
tersebut pada kajian pustaka sudah dijelaskan bahwa aktivitas siswa terbagi 
menjadi tiga yaitu :  
(1)  aktivitas fisik. (2) aktivits mental. (3) aktiitas emosional. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknik pengumpulan data menurut Hadari Nawawi, (1985:100-135) ada empat 
macam teknik pengumpulan data yang dapat digunakan pada umumnya yaitu : (1) 
teknik observasi, (2) teknik komunikasi, (3) teknik pengukuran, (4) teknik studi 
dokumenter. dalam penelitian tindakan kelas digunakan teknik observasi dan 
teknik komunikasi. teknik observasi terdiri dari dua macam yaitu:  
(1) Teknik observasi langung. (2) Teknik observasi tidak langsung. dalam 
penelitian ini digunakan teknik observasi langsung yaitu: mengamati aktivitas 
siswa yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional siswa 
selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.  
 Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi untuk mengetahui aktivitas yang tampak setelah pembelajaran 
menggunakan penerapan metode demontrasi selain lembar observasi siswa juga 
digunakan menggunakan penerapan metode demontrasi. lembar observasi 
aktivitas siswa dan guru menggunakan data base line dari indikator kinerja yang 
akan diamati.  
 
 
 Teknik analisis data, data yang terkumpul dianaisis dengan cara ditabulasi 
dan dipresentasikan serta. dideskripsikan dengan masalah dan tujuan. prosedur 
penelitian tindakan, sebelum dilaksanakan penelitian maka peneliti menyusun 
tahapan dalam kegiatan penelitian ini. menurut Suharsimi Arikunto dkk, 
(2008:16)  dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dibutuhkan tahapan 
sebagai berikut : (1) perencanaan. (2) pelaksanaan. (3) Pengamatan (4) refleksi.  
 Menurut Suharsimi Arikunto (2008-16) adalah sebagai berikut : (a) 
perencanaan, perencanaan yang matang perlu dilakukan setelah mengetahui 
masalah dalam pembelajaran. (B) Tindakan, perencanaan harus diwujudkan 
dengan adanya tindakan dari guru berupa solusi tindakan sebelumnya. (c) 
Pengamatan, selanjutnya diadakan pengamatan yang teliti terhadap proses 
pelaksanaannya. (d) Refleksi, setelah diamati barulah guru dapat melakukan 
refleksi dan dapat menyimpulkan apa yang telah terjadi dalam kelasnya.  
 
 
 
 
 
 
Hasil penelitian dan pembahasan  
A Base line. (1) Perencanaan pembelajaran menyiapkan kelengkapan 
pembelajaran berupa buku paket dan lembar kerja siswa. tahap ini merancang 
langkah – langkah awal pembelajaran matematika sebagai berikut: (1) 
menentukan standar kompetensi dan memotivasi. (2) menentukan indikator. 
(3) menyiapkan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa pada saat 
pembelajaran. (4) menyiapkan media berupa gambar maupun yang konkrit. 
(5) mengorganisasikan siswa dalam diskusi kelompok. (6) merancang 
langkah – langkah pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan akhir. (7) melaksanakan evaluasi dengan mempersiapkan soal yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. (8) menyiapkan lembar observasi siswa 
maupun lembar observasi guru. 
B  Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan minggu kedua bulan januari 2013 
pada kelas V SDN 12 Mempawah Timur. sebelum dilaksanakan tindakan 
kelas. 
C  Pengamatan (observasi) menunjukkan rendahnya aktivitas siswa. 
 
 
D Refleksi, berdasarkan refleksi awal yang dilakukan guru maka guri 
bersepakat dengan kolaborator untuk mengadakan penelitian menggunakan 
metode demontrasi. Hasil yang diperoleh berdasarkan pengamatan guru 
dikelas menggunakan lembar observasi bahwa aktivitas belajar siswa ketika 
dilakukan pengamatan awal sebelum dilakukan tindakan dengan penerapan 
metode demontrasi, indikator aktivitas fisik yang muncul dengan rata- rata 
sebesar 54,16%, pada aktivitas  mental yang muncul rata – rata sebesar 
42,85%. pada aktivitas emosional yang muncul rata – rata sebesar 58,83% .  
   Rendah nya rata – rata aktivitas belajar siswa sebagai akibat tidak 
adanya penggunaan metode yang sebagai akibat tidak adanya penggunaan metode 
yang digunakan didalam tuntunan materi pembelajaran dan indikasinya lemah 
dalam aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika 
 
 
 
 
 
 
Hasil aktivitas belajar siklus 1  
Antara aktivitas belajar siswa sebelum dilaksanakan tindakan dan dilaksanakan 
tindakan siklus 1 terdapat peningkatan yaitu : (a) Aktivitas fisik dari rata – rata 
persentasi sebesar 54,16% sebelum dilaksanakan tindakan menjadi 70,83% pada 
tindakan siklus 1, ,meningkat sebesar 16,65%. (b) Aktivitas mental dari rata – rata 
persentsi sebesar 42,85% sebelum dilaksanakan tindakan menjadi 51,19% pada 
tindakan siklus 1. meningkat sebesar 8,34%. (c) Aktivitas emosional dari rata – 
rata persentasi sebesar 45,83% sebelum dilaksanakan tindakan menjadi 70,83% 
pada tindakan siklus 1 meningkat sebesar 25%.  
  Hasil pengamatan terhadap kinerja guru menggunakan lembar observasi rata 
– rata indikator perencanaan siklus 1 yaitu : 3,16 dalam katagori baik. hasil 
kinerja guru dalam proses pembelajaran pada pelaksanaan siklus 1 adalah skala 
nilai 3.1 (katagori baik).  
Hasil siklus ll (a) rata-rata aktivitas fisik sebesar 95,83%. (b) rata – rata aktivitas 
mental sebesar 90,4%. (c) rata – rata aktivitas emosional sebesar 91,67%.  
  Hasil observasi perencanaan siklus ll yaitu : 3.33 berkatagori baik. hasil 
observasi kinerja guru pembelajaran matematika dengan rata – rata skor yaitu: 
 
 
3.35 dengan katagori baik. berdasarkan data yang terkumpul, maka dapat dilihat 
bahwa setiap pelaksanaan siklus, baik dari observasi awal 1 dari siklus 1 ke siklus 
ll terdapat peningkatan aktivitas siswa, maka dari itu guru dan kolaborator 
bersepakat untuk menghentikan siklus l sampai siklus ll.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembahasan  
(1)  Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan penerapan metode 
demontrasi telah dirancang dengan baik. perencanaan yang dilakukan yang 
pertama memilih standar kompetensi dasar. pemilihan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dilakukan berdasarkan SK dan KD yang belum 
dilaksanakan oleh guru bukan berdasarkan SK dan KD yang dianggap 
mudah. setelah memilih SK dan KD dilanjutkan dengan mengembangkan 
menjadi indikator – indikator yang dirancang menjadi sebuah silabus 
pembelajaran. silabus sudah jadi di lanjutkan membuat RPP dengan 
mengembangkan tujuan pembelajaran khusus yang disesuaikan dengan 
metode demontrasi dan menggunakan media pembelajaran yang relevan dan 
sesuai dengan karateristik siswa.  
   Kemudahan guru membuat lembar observasi baik untuk guru maupun 
untuk siswa guna mengukur sejauh mana keefektifan penggunaan penerapan 
metode sebagai observer. berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
pengamatan berdasarkan lembar perencanaan pada siklus 1 rata – rata skor 
yang diperoleh sebesar 3.1 yang berkatagori baik. terjadi peningkatan skor 
dari siklus 1 ke siklus ll.  
(2) Pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan penerapan metode 
demontrasi.  
 
 
pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik sesuia dengan RPP namun 
masih terdapat kekurangan – kekurangan. kekurangan tersebut adalah 
pemanfaatan waktu yaitu, waktu menjadi sempit, selain itu aktivitas mental 
siswa kurang hal ini disebabkan karena siswa masih belum terbiasa belajar 
menggunakan pembelajaran demontrasi. kegiatan – kegiatan pada tahap 
pelaksanaan ini berjalan secara sistematis sesuia dengan rencana yang telah 
disusun. berdasarkan lembar pengamatan guru pada tahap pelaksanaan 
diperoleh skor total 62 dengan rata – rata skor siklus 1. sebesar 3.1 yang 
berkatagori baik. sedangkan pada siklus ll skor total 67 dengan rata- rata 
sebesar 3.35 yang berkatagori baik.  
 
 
 
 
 
(3) Aktivitas belajar siswa menggunakan penerapan metode demontrasi pada 
pembelajaran matematika di kelas V SDN 12 Mempawah Timur. 
Aktivitas belajar siswa sebelum dilakukan tindakan siklus l tergolong rendah, 
hal ini dipengaruhi karena pendekatan pembelajaran yang digunakan masih 
konvensional, yaitu pembelajaran dengan apa yang sudah menjadi kebiasaan. 
berdasarkan hasil pengamatan awal dengan menggunakan konvesional. rata – 
rata aktivitas fisik sebesar 54,16% aktivitas mental sebesar 42,85% dan rata – 
rata aktivitas emosional sebesar 42,85%.  
   Berdasarkan indikator kinerja, juga masih terdapat indikator yang kurang. 
hal ini disebabkan karena gaya mengajar guru. guru hanya menggunakan 
metode ceramah dan tanya jawab saja. guru tidak menggunakan media pada 
saat pembelajar selain itu pada saat pembelajaran keterlibatan siswa kurang 
setelah dilaksanakan tindakan siklus l terdapat peningkatan aktivitas 
pembelajaran matematika yaitu : rata – rata aktivitas fisik sebesar 70,83%, 
rata – rata aktivitas mental sebesar 51,195, rata – rata aktivitas emosional 
sebesar 70,83%. 
   Pada siklus l aktivitas mulai meningkat, namun aktivitas mental masih 
kurang karena siswa masih belum terbiasa melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode demontrasi siswa masih malu – malu dan takut untuk 
berpartisipasi  aktif. sehingga dilaksanakan siklus ll. pada siklus ll 
peningkatan aktivitas belajar pada aktivitas fisik sebesar 95,83%, pada 
aktivitas mental rata – rata sebesar 90,47%,  pada aktivitas emosional rata – 
 
 
rata sebesar 91,67%. pada siklus ll ini terjadi peningkatan aktivitas. siswa 
tampak gembira dan aktif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesimpulan  
(1) Pembelajaran dengan menggunakan penerapan metode demontrasi untuk 
meningkatkan aktivitas belajar pada pembelajaran matematik dikelas V SDN 
12 Mempawah Timur. dapat dilihat dari peningkatan aktivitas belajar siswa. 
perencanaan diawali dengan menetapkan standar kompetensi dilanjutkan 
membuat silabus dan RPP kemudian menyiapkan ringkasan materi 
pembelajaran yang bervariasi dan menggunakan demontrasi dalam 
pembelajaran yaitu siswa menemukan pengetahuan sendiri. hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh pengamatan berdasarkan lembar perencanaan pada siklus 
l rata – rata skor yang diperoleh sebesar 3.16 berkatagori baik. pada siklus ll 
rata – rata skor yang diperoleh sebesar 3.33 yang berkatagori baik. terjadi 
peningkatan skor siklus l ke siklus ll.  
(2) Proses pembelajaran dengan penerapan metode demontrasi yaitu dengan 
menggunakan dua komponen pada penerapan demontrasi yaitu dengan 
menemukan pengetahuan dan menerapkan sesuatu cara secara proses dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran matematika dikelas 
V SDN 12 Mempawah Timur. Hasil pengamatan guru pada tahap 
pelaksanaan pembelajaran menggunkan penerapan metode demontrasi 
diperoleh skor total 62 dengan rata – rata skor siklus l sebesar 3.1 yang 
berkatagori baik. sedangkan pada siklus ll skor total sebesar 67 dengan rata – 
rata skor sebesar 3.35 yang berkatagori baik. 
(3) Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan penerapan metode 
demontrasi dikelas V SDN 12 Mempawah Timur yaitu aktivitas fisik rata- 
rata sebesar 54,16% sebelum pelaksanaan tindakan. 70,83% pada siklus l dan 
 
 
naik menjadi 95,83% pada siklus ll berkatagori baik. aktivitas mental rata – 
rata sebesar 42,85% sebelum pelaksanaan tindakan. 51,19% pada siklus l dan 
naik menjadi 90,47% pada siklus ll berkatagori baik. aktivitas emosional rata 
– rata sebesar 45,83% sebelum pelaksanaan tindakan. 70,83% pada siklus l 
dan naik menjadi 91,67% pada siklus ll berkatagori baik.   
 
 
 
 
 
Saran  
Berdasarkan uraian diatas ada beberapa yang dapat dikemukakan dalam penelitian 
ini, dari keberhasilan penggunaan penerapan metode demontrasi pada 
pembelajaran matematika dikelas V SDN 12 Mempawah Timur antara lain:  
1. dalam menggunakan demontrasi, guru lebih banyak melibatkan siswa pada 
proses pembelajaran agar pembelajaran bermakna bagi siswa.  
2. Sebaiknya dalam pembagian kelompok, siswa dibagi dalam pembagian 
kecil saja agar anggota kelompok dapat bekerja semua tidak ada yang 
santai. 
3. Dalam menggunkan demontrasi, guru harus menciptkan pelajaran yang 
menantang dan menarik bagi siswa dan diberi pengalaman – pengalaman 
kepada siswa.  
4. Pada saat pembelajaran guru harus, mampu mengolah kelas, menguasi siswa 
secara menyeluruh.  
